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 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Nurul Jadid Paiton 
merupakan lembaga dibidang pendidikan sekolah 
menengah pertama yang berapa dibawah Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Untuk menjaga 
kedisiplinan siswa, SMP Nurul Jadid selalu memonitoring 
dan melaporkan setiap setiap pelanggaran siswa ke wali 
murid. Hanya saja ini akan sulit dan butuh waktu lama 
untuk mengirim semua data pelanggaran siswa ke semua 
wali murid. Tujuan penelitian ini untuk merancang dan 
membuat WhatsApp Bot untuk mengirim data pelanggaran 
siswa SMP Nurul Jadid secara otomatis ke wali murid. Hal 
ini akan memudahkan dan mempercepat proses pengiriman 
data pelanggaran karena akan dilakukan secara otomatis 
menggunakan Whatsapp Bot. Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu observasi dan wawancara dengan 
Kepala Sekolah SMP Nurul Jadid dan bagian tata usaha 
pada sekolah tersebut. Penelitian yang dilakukan 
menghasilkan sebuah aplikasi Whatsapp Bot yang dapat 
mempermudah dan mempercepat proses pengiriman data 
pelanggaran siswa ke wali murid. Dan Bot ini 
menggunakan file excel sebagai input data pelanggaran dan 
nomer handphone wali murid. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Nurul Jadid Paiton merupakan lembaga dibidang 

pendidikan sekolah menengah pertama yang diperuntukkan untuk masyarakat umum 
khususnya di Kecamatan Paiton. Dalam memajukan dunia pendidikan, SMP Nurul Jadid 
Paiton telah menerapkan pengolahan data berbasis teknologi informasi dalam hal ini 
pengolahan data Penggaran Siswa secara online. Namun dalam pengolahan data pelanggaran 
siswa siswi belum tekomputerisasi secara sistematis. Pelanggaran siswa siswi hanya ditulis 
dalam buku pelanggaran yang telah disediakan pihak manajemen sekolah. Pelanggaran siswa 
siswi akan diisi oleh system inputan aplikasi yang kemudian dalam setiap harinya akan  
dilaporkan kepada orang tua siswa. Sistem ini tentu saja sangat efisien dan efektif dalam 
memonito pelanggaran siswa siswi.  

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
dengan judul Bot Whatsapp Untuk Pelaporan Pelanggaran Siswa SMP Nurul Jadid. Tujuan 
penelitian ini yaitu membuat Sistem Informasi pelanggaran Siswa SMP Nurul Jadid Dengan 
Menggunakan aplikasi Whatsapp Bot. Kesimpulan penelitian yaitu dengan adanya sistem 
informasi pelanggaran siswa ini dapat mengurangi pelanggaran siswa SMP nurul Jadid dan 
kedisplinan siswa serta dapat di pantau oleh orang tua siswa sendiri sebagai acuan pendidikan 
siswa kedepannya. 
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2. METODE 
Penelitian dan Pendampingan ini berlangsung selama KKN di SMP Nurul Jadid 

berlangsung. Subjek penelitian yang terlibat dalam pendampingan ini merupakan orang 
tua/wali siswa, siswa dan juga para guru.  
2.1 Metodologi penelitian 

a. Pengamatan (observasi) 
Observasi dilakukan dengan melihat langsung proses perekapan data 

pelanggaran, jenis pelanggaran, kategori pelanggaran dan saksi pelanggaran. Selain 
itu obseversi juga dilakukan untuk melihat langsung bagian Tata Usaha SMP NJ 
dalam mengirim data pelanggaran siswa ke wali murid secara manual. 

b. Wawancara (Interview)  
Proses wawancara dilakukan dengan cara mengajukan serangkaian pertanyaan 

dengan kepala sekolah, guru maupun bagian Tata Usaha dalam melakukan pendataan 
pelanggaran siswa dan pengiriman data pelanggaran ke semua wali murid secara 
manual. 

c. Kepustakaan (library) 
Kepustakaan merupakan salah satu rangkaian untuk memadukan dan 

mengisintesiskan seluruh materi yang ada dan berkaitan dengan topik penelitian. 
Kepustakaan adalah mencari data-data dari buku, catatan-catatan, laporan-laporan 
serta jurnal-jurnal penelitian yang dapat mendukung kelengkapan data pada 
penelitian. 

2.2 Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan diagram untuk menunjukkan peran dari berbagai 

pengguna dan bagaimana peran-peran menggunakan sistem. Berikut merupakan peran 
aktor yang terlibat dalam penggunaan sistem informasi pelanggaran siswa SMP Nurul 
Jadid 
a. Guru melakukan penginput data berupa data kelas, data siswa dan data 

pelanggaran. Data tersebut kemudian dilihat oleh orang tua siswa. Selain 
melakukan penginputan data admin juga dapat melihat data pelanggaran siswa. 

b. Orang tua siswa menerima pesan Whatsapp untuk melihat data pelanggaran siswa 
tersebut. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun tampilan aplikasi WhatsApp Bot dapat dilihat pada gambar 1. Disitu terdapat 

2 tombol. Tombol “Buka Whatsapp WEB” digunakan untuk membuka browser dan 

mengakses halaman Whatsapp WEB. Kemudian tombol kirim pesan untuk menjalankan 

proses pengiriman data pelanggaran secara otomatis. 

 

 
Gambar 1. Tampilan aplikasi Whatsapp Bot 

 
 Klik file “run.bat” untuk menjalankan Bot ini dan data pelanggaran serta nomor 

handphone wali murid bisa ditulis pada file “input.xlsx”. Kedua file tersebut dapat dilihat 

pada folder aplikasi (gambar 2) 
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Gambar 2. Daftar file pada folder Aplikasi 

 

 Untuk format file excel dapat dilihat pada gambar 3. Format ini sudah disesuaikan 

dengan format file excel yang ada di SMP Nurul Jadid. Disitu terdapat kolom waktu 

pelanggaran, no. induk siswa, nama siswa kelas, pelanggaran, kategori pelanggaran, wali 

siswa dan nomor wali murid dari siswa. No. HP wali murid tidak boleh kosong atau salah 

karena pesan akan dikirim ke nomor tersebut. 

 

 
Gambar 3.  File input aplikasi yang berisi data pelanggara dan no HP wali 

 

 Adapun cara untuk menjalankan aplikasi adalah klik tombol “Buka Whatsapp WEB” 

untuk membuka halaman  Whatsapp Web. Selanjutnya scan QR Code menggunakan aplikasi 

Whatsapp pada smartphone untuk masuk ke website Whatsapp chat. 

 

 
Gambar 4 Halaman Whatsapp untuk scan Kode QR 
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 Jika proses scan QR Code sukses, kita akan masuk ke halaman chat Whatsapp yang 

dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Tampilan Whatsapp Chat versi WEB 

 

 Setelah itu klik tombol kirim pesan untuk menjalankan proses pengiriman data 

pelanggaran siswa secara otomatis ke wali murid. Waktu pengiriman sesuai dengan jumlah 

data yang ada pada file input. Dan contoh pesan pelanggaran yang berhasil dikirim dapat 

dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Contoh pesan pelanggaran yang berhasil dikirim 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah aplikasi Whatsapp Bot yang dapat 
mempermudah dan mempercepat proses pengiriman data pelanggaran siswa ke wali 
murid. 

b. b. Wali murid dapat selalu memantau keadaan dan pelanggaran siswa 
c. Peneliti dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat dari kampus pada dunia kerja 

nyata 
 
Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

a. Adanya penambahan fitur untuk pelaporan data nilai siswa 
b. Adanya penambahan fitur untuk pengiriman pesan menggunakan Telegram 
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